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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENYALURAN KREDIT BANK
KONVENSIONAL DAN FINTECH LENDING TERHADAP JUMLAH
UANG BEREDAR DI EMERGING MARKET

Oleh :
Muhammad Afrizal Bagaskara, Ariodillah Hidayat

Penelitian ini menguji pengaruh perkembangan kredit bank konvensional dan
fintech lending terhadap jumlah uang beredar di negara-negara emerging market
seperti Indonesia, China, India, Brazil, Meksiko, Malaysia, Kolombia, Korea
Selatan dan Afrika Selatan, dengan menggunakan regresi data panel dengan Fixed
Effect Model (FEM). Sumber data yang digunakan diambil dari publikasi, laporan
maupun statistik yang disediakan dari World Bank dan Statista. Dengan
menggunakan data tahunan periode 2017-2022. Hasil penelitian menunjukkan
penyaluran kredit domestik bank dan fintech lending berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah uang beredar. Penyaluran kredit domestik bank dan
fintech lending menyebabkan peningkatan jumlah uang beredar di negara-negara
emerging market. Penelitian ini menghasilkan implikasi perlunya kebijakan
pemerintah khusus nya pada negara dengan sektor fintech yang belum stabil dapat
mengadopsi kebijakan moneter yang ketat dalam mengendalikan penyaluran kredit
yang disalurkan perbankan maupun perusahaan fintech, terutama jika terjadi
peningkatan uang beredar.

Kata Kunci: Kredit Bank Konvensional, Fintech Lending, Jumlah Uang Beredar
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF CONVENTIONAL BANK CREDIT
DISTRIBUTION AND FINTECH LENDING ON MONEY SUPPLY IN
EMERGING MARKET

Written By :
Muhammad Afrizal Bagaskara, Ariodillah Hidayat

The study investigates the developments in conventional bank credit and fintech
lending in the money supply in emerging market countries such as Indonesia, China,
India, Brazil, Mexico, Malaysia, Colombia, South Korea, and South Africa using
the panel data regression method with Fixed Effect Model (FEM). The Secondary
data used in this study were obtained from publications, reports, and statistics
provided by the World Bank and Statista. This research uses annual data for the
period 2017-2021. The research results show that domestic banking credit
distribution and fintech lending positively and significantly affect the money
supply. Domestic banking credit and fintech lending distribution have increased the
money supply in emerging market countries. This research has implications for the
need for government policy, especially in countries with unstable fintech sectors, to
be able to adopt strict monetary policies in controlling credit distribution by banks
and fintech companies, especially if there is an increase in money supply.

Keywords: Conventional Bank Credit, Fintech Lending, Money Supply

Knowing
Head of Economic Development Adviser
J-
Dr. Mukhlis, S.E., M. Si Dr. Ariodillah Hidayat, S.E., M. Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197609112914091003

X



SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Kami dosen Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa abstraksi skripsi dari

mahasiswa :

Nama : Muhammad Afrizal Bagaskara

NIM :01021282025038

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Mata Kuliah : Ekonomi Moneter

Judul Skripsi : Anlisis Pengaruh Kredit Bank Konvensional dan Fintech

Lending Terhadap Jumlah uang Beredar di Emerging
Market

Telah kami periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan tensesnya dan kami

setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
J.
Dr. Mukhlis, S.E., M. Si Dr. Ariodillah Hidayat, S.E., M. Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197609112914091003



RIWAYAT HIDUP

Nama Muhammad Afrizal Bagaskara

NIM 01021282025038

Tempat, Tanggal, | Palembang, 13 April 2002
Lahir

Alamat Palembang
Handphone 085171174562
Agama Islam
Jenis Kelamin Laki-Laki
Kewarganegaraan Indonesia
Tinggi Badan 171
Berat Badan 59
Email Bagasplg@icloud.com
RIWAYAT PENDIDIKAN
2008-2014 SD Negeri 152 Palembang
2014-2017 Mts Negeri 2 Palembang
2017-2020 SMA Negeri 3 Palembang
2020-2024 Universitas Sriwijaya

Xi




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ...........ccccocoiiiiniennn, i
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................... Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS ILMIAH Error! Bookmark not defined.
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...t iv
KATA PENGANTAR ......cooiiiiii e \4
UCAPAN TERIMAKASIH ........coooiiiiiiiii s vi
ABSTRAK ...t viii
ABSTRACT ...t ix
SURAT PERNYATAAN ABSTRAK .....ccoooiiiiiiiiice e X
RIWAYAT HIDUP.......cooiiiiiiiiiiiii e xi
DAFTAR IS ... xii
DAFTAR GAMBAR .......ccoooiiiiii e XV
DAFTAR TABEL ........oooiiiiiiiiii Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt xvii
BAB 1 PENDAHULUAN ......cccooiiiiiiiiii e 1
1.1 Latar belakang.........c.ccoooiiiiiiiiieiec e 1
1.2 Perumusan Masalah ... 5
1.3 Tujuan Penelitian..........ccoooviiiioiiiiieiceee s 5
1.4 Manfaat Penelitian .........cc.ccooviiiiiiii e 6
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .......oooiiiiii s 7
2.1 Landasan TEOTT .......cccuciiiiiiieiiiiie et 7
2.1.1 Teori Kuantitas Uang .........ccccouvieiriiiiiiiiiiieniesee s 7

2.2 Money Demand dan Money SUpply...........cccoceoviiviiiiiiiiiniciiie 12
2.3 Teori Intermediasi Keuangan ...........cccoccovoieiiiiiiiieciecsceec e 14
2.4 Konsep Financial Technology .........cccoooviiiiiiiiiiiiiiicecse e 15
2.2.1 Perkembangan Fintech............cccooviiiiiie e 17
2.2.2 Jenis-Jenis FINtECh .........ccooiiiiiiiiii e 19

2.3 Penelitian TerdahulU..........cccooiiiiiiiiii e 21
2.4 Kerangka Pemikiran..........c.ccoovviiiiiiiiiiiii e 27
2.5 Hipotesis Penelitian...........coccovveiiiiiiiiiiiiiiicc e 28

Xii



BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN .......cccoooiiiiiiie e 29

3.1 Ruang Lingkup Penelitian...........ccccooieiiiiiiiiiiiie e 29
3.2 Jenis dan Sumber Data..........cccooiiiiiiiiiiiiii 30
3.3 Metode Analisis Data.........cccocveviiiiiiiiiii i 30
3.4 Teknik ANALISIS ..ocviiiiiiiiiiiic i 30
3.4.1 Pemilihan Estimasi Model Terbaik ...........cccoccoiiiviiiniiiiiiiin 31
3.4.3 UjJi StatiStIK .oveeiviiiiiiciieie e 33
3.5 Definisi Operasional Variabel ............cccoooiiiiiiiiiiiiii e 35
3.5.1 Jumlah Uang Beredar...........cccoovoviiiiiiiiiiiecee e 35
3.5.2 Kredit Bank Konvensional (Domestik Credit by Banks) ..................... 36
3.5.3 Fintech Lending ........c.cooeeiiiiiiiiieeiie e 36
BAB 4 PEMBAHASAN ..ot 38
4.1 Analisa Deskriptif Pergerakan Variabel ...........c.ccocoviiiiiiiiiniiiiiie 38
4.1.1 Pergerakan Kredit Domestik oleh Bank di Emerging Market ............. 38
4.1.2 Pergerakan Nilai Transaksi Total Layanan Fintech Lending di Emerging
IMATKEE .. 40
4.2 ANalisis Data ........ccoiiiiiiiiiieiie e 42
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif...........cccooeiiiiiii e 42
4.3 Ujt Asumsi KIaSIK .....oviiiiiiiiice e 46
4.3.1 Uji MultiKOlINEAritas .........cccviriiereiiieesii e 46
4.3.2 Uji HeteroskedastiSItas........c.ouevviieeiiiiiiiciieiiseesesie e 47
4.4 Hasil Estimasi Uji Signifikansi Model...........cccoooviiiiiiiiiiie 48
4.4.1 Persamaan Regresi dan Uji Parsial (Uji T) ....ccoooeviiiiiiiiiiiiiiiiiene 49
4.4.2 Uji Simultan (Ui F) oo 49
4.4.3 Uji Koefisien Determinasi ..........coccvvreereiriieneenieesee e 50
4.4.4 Persamaan Model Individu di 9 Negara Emerging Market ................. 50
4.5 Pembahasan..........cccoooiiiiiiiieic e 53
4.5.1 Pengaruh Kredit Domestik Bank terhadap Jumlah Uang Beredar....... 53
4.5.2 Pengaruh Fintech Lending Terhadap Jumlah Uang Beredar................ 55
BAB S PENUTUP ..ot 58
5.1 KeSIMPUIAN ....ooviiiiiiiiiii 58
5.2 SATAN.....cciiiiii i 58

xiii



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN..............

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Money Demand dan Money Supply........cccvvveviiiininiinicniicienn 13
Gambar 2. 2 Kerangka PemiKiran...........ccccooviiiiiiiiiiecii e 27
Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual .........cccccvveiiiiiiiiiiniiie e 28
Gambar 4. 1 Pergerakan Kredit Domestik oleh Bank di 9 Negara Emerging Market
............................................................................................................................... 39
Gambar 4. 2 Pergerakan Nilai Transaksi Total layanan Fintech Lending di 9 Negara
EMeErging MAarKEt .........covuiiiiiiiiiiie et 41

XV



Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Output Statistik Deskriptif .........cceiiiiiiiiiiies 43
2 Hasil Regresi Data Panel Common Effect Model...........cccccocveiiinennnee 44
3 Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model...........ccccocvviiiiiiinnnnne 44
4 Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model ............ccccovvieiiinennne 45
5 Hasil Uji ChOW .....uciiiiiiiiiiiciie e 45
6 Hasil Uji HausSman ..........ccccoviiiiiiiiiiiieiie e 46
7 Hasil Uji Multikolin@aritas..........ccccvvvvvrriiiieiiiiesiiie e 47
8 Hasil Uji HeteroskedastiSitas .........cccveiiviiiiiiniiiie e 47
9 Hasil Estimasi Fixed Effect Model ...........cccooieiiiiiiiiiic 48
10 Hasil Nilai Intercept AKNIr ........ccovvviiiiiiiinii e 50

Xvi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian...........ccccoviiiiiiiiiiiiiicec e 69
Lampiran 2 Output Statistik DesKriptif........cccccoiviiiiiiniiiiiie e 70
Lampiran 3 Output Regresi Data Panel .............ccccvviiiiiiiiie e 70
Lampiran 4 Pemilihan Model Terbaik ..........c.ccooocvvviiiiiiiiiiiii e 72
Lampiran 5 Uji Asumsi KIasiK.........ccocoiiiiiiiiiiiiiiiiie e 74

xvii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jumlah uang beredar merupakan salah satu indikator makroekonomi krusial
bagi perekonomian suatu negara. Pencapaian stabilitas jumlah uang beredar
merupakan hal terpenting dalam kerangka perekonomian suatu negara, hal ini
menunjukkan keberhasilan jika hal tersebut sejalan dengan tujuan yang ditetapkan
oleh kebijakan moneter dan fiskal (Boediono, 2018). Jumlah uang yang bersirkulasi
dalam masyarakat, terdiri uang kartal dan uang giral, dikenal sebagai money supply.
Otoritas moneter, yang dalam konteks ini adalah bank sentral, memiliki peran
dalam menentukan besarnya jumlah uang beredar (Rozalinda, 2014).

Peningkatan jumlah uang beredar didorong oleh tingginya permintaan uang
terhadap berbagai keperluan transaksi (Meilani, 2016). Peningkatan jumlah uang
beredar juga dialami pada emerging market. Emerging market adalah negara
dengan aktivitas bisnis dalam proses pertumbuhan yang cepat serta memiliki
karakteristik dari pasar negara maju, seperti akses pasar, tingkat pendapatan
menegah dan juga dianggap sebagai sumber pertumbuhan serta inovasi bagi
ekonomi global (Investopedia, 2023). Tingginya permintaan uang yang terjadi di
emerging market menyebabkan uang beredar di masyarakat meningkat (Badarudin

et al., 2009; Bahmani & Kutan, 2010; Garcia-Escribano & Han, 2015).
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Gambar 1. 1 Pergerakan Jumlah Uang Beredar di 9 Emerging Market

Emerging market memiliki kondisi perekonomian yang kuat atau dapat
dikatakan emerging market merupakan negara-negara yang tahan terhadap
guncangan ditengah ketidakpastian kondisi ekonomi secara global (Keng et al.,
2016). Ditengah kondisi tersebut emerging market justru memiliki pertumbuhan
ekonomi yang tinggi (Gudmundsson et al., 2022; Rubaj, 2023). Berbagai faktor
seperti populasi konsumen yang besar, urbanisasi dan tingkat adopsi teknologi telah
mendorong pertumbuhan perekonomian (Mohamed et al., 2022; Shaban et al.,
2022; Zhao et al., 2023). Disamping itu, adanya aliran masuk modal yang besar,
penyaluran kredit yang tinggi oleh lembaga keuangan memiliki dampak terhadap

pertumbuhan jumlah uang beredar emerging market (Canuto & Ghosh, 2013).



Pergerakan jumlah uang beredar di emerging market tahun 2017-2021
disajikkan pada Gambar 1, yang menunjukkan bahwa jumlah uang beredar di
emerging market cenderung berfluktuatif, karena permintaan dan penawaran uang
antara pemerintah dan masyarakat selalu mengalami perubahan (Mentang et al.,
2018). Kondisi keuangan di suatu negara sangat bergantung pada aliran modal dan
kebijakan moneter harus menyeimbangkan pengaruh terhadap permintaan agregat
dan aliran modal (Ocampo & Ojeda-Joya, 2022). Emerging market mengalami arus
masuk modal yang besar dan berkepanjangan, yang mengakibatkan akumulasi
ketidakseimbangan makrofinansial yang selanjutnya dapat menyebabkan jumlah
uang beredar yang berlebihan (Caballero, 2016; Menna dan Tobal, 2018).

Jumlah uang beredar dapat dipengaruhi oleh kredit bank konvensional
(Modugu & Dempere, 2022; Oluwapelumi, 2021; Tiryaki & Hasanov, 2022;
Zeynalova, 2023). Hal ini berarti meningkatkan penyaluran kredit menyebabkan
jumlah uvang beredar juga mengalami peningkatan. Bank konvensional memiliki
fungsi penting dalam perekonomian suatu negara melalui penyaluran kredit, karena
banyak rumah tangga dan perusahaan sangat bergantung pada pinjaman bank jika
mereka memiliki akses kredit, meskipun dalam beberapa kasus dapat terganggu
akibat likuiditas bank berlebihan akibat remitansi. Ekspansi kredit konvensional
yang terjadi di suatu negara telah mendonrong pengembangan keuangan (Hwang,
2020). Pertumbuhan kredit yang tinggi di suatu negara dapat mempercepat
penciptaan uang (Barajas et al., 2018).

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap jumlah uang beredar adalah

keberadaan Financial Technology (Fintech). Fintech yakni pelayanan finansial



yang diberikan lewat handphone/telepon seluler dan internet yang langsung
terkoneksi kepada sistem pembayaran elektronik andal. Dari presfektif praktik
inovasi di negara-negara berkembang, keuangan elektronik meliputi banyak produk
keuangan yang baru seperti bisnis keuangan dan bentuk komunikasi maupun
interaksi konsumen baru sebagaimana disediakan pihak yang menyediakan layanan
keuangan serta perusahaan fintech inovatif (Gomber et al., 2017; Manyika et al.,
2016; Ozili, 2020; Philippon, 2016).

Fintech lending merujuk pada industri keuangan yang berfokus pada
penyediaan layanan pinjaman dan pembiayaan melalui platform digital. Teknologi
dalam Fintech lending digunakan untuk menyederhanakan dan mempercepat proses
pemberian pinjaman, mulai dari aplikasi hingga penilaian risiko kredit. Fintech
lending dapat menciptakan akses yang mudah pada yang menerima pembiayaan
terutama bagi usaha kecil yang sulit mendapatkan pembiayaan pinjaman dari kredit
bank konvensional (Cornelli et al., 2023). Kehadiran fintech lending telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap sektor-sektor ekonomi dengan
memberikan penawaran alternatif pinjaman sehingga meningkatkan Kkinerja
terutama pada usaha kecil menengah dan berujung pada peningkatan konsumsi
rumah tangga (Agarwal & Zhang, 2020). Munculnya inovasi keuangan digital
melalui fintech mendorong kemajuan yang signifikan dalam inlkusi keuangan suatu
negara dan mendorong pengembangan keuangan (Markose et al., 2022).

Fintech mempunyai dampak signifikan pada jumlah uang beredar, karena
berkembang pesatnya aktivitas transaksi non tunai melalui Fintech dapat

menyebabkan jumlah uang beredar semakin meningkat (Jiang et al., 2022; Obinne



et al., 2020; Popovska-Kamnar, 2014). Fintech mendorong (meningkatkan) ketiga
ukuran pengembangan keuangan (uang beredar, kredit swasta, dan deposito bank)
pada negara dengan inklusi keuangan rendah. Selain itu, dengan memanfaatkan
infrastruktur yang ada, Fintech berperan sebagai ekosistem lengkap dan
menyeluruh  yang mendukung integrasi keuangan sehingga mendorong
pengembangan keuangan (Aduba et al., 2023).

Kredit yang disalurkan oleh bank konvensional dan fintech lending berperan
krusial dalam mendorong pertumbuhan uang beredar suatu negara. Pada kajian
literatur sebagaimana dilaksanakan penulis, belum banyak studi yang secara runtut
membahas dampak penyaluran kredit melalui fintech lending terhadap jumlah uang
beredar di emerging market. Dengan demikian, analisis secara luas diperlukan pada
bidang ini dengan menjembatani kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
memberikan pemahaman lebih baik dalam menunjukkan pegaruhnya terhadap

jumlah uang beredar.

1.2 Perumusan Masalah

Dari penejelasan tersebut maka diidentifikasi dan dibuat rumusan masalah :
1. Bagaimana pengaruh kredit bank konvensional dan fintech lending terhadap
jumlah uang beredar di emerging market?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh kredit bank konvensional dan fintech lending

terhadap jumlah uang berdar di emerging market.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis sebagai referensi dan wawasan
tambahan dalam pengembangan ilmu yang terkait dengan dampak kredit
bank konvensional dan fintech lending terhadap jumlah uang yang beredar.
Diharapkan bisa menjadi bahan rujukan penelitian sejenis.

2. Manfaat praktis yaitu, dapat memberikan informasi dan menjadi salah satu
acuan pengambilan kebijakan mengenai jumlah uang beredar terutama yang
berkaitan dengan pengelolaan kredit bank konvensional dan fintech lending

pada negara-negara emerging market.
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